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ABSTRACT

This study explores the efforts and motivations of students at Institut Agama Islam
Al-Zaytun Indonesia (IAlI AL-AZIS) in generating additional income during their
studies to support financial needs and Mandatory Student Contributions (SWM). A
descriptive qualitative approach was employed with data collected through
interviews, observations, and documentation of six selected students. Findings
reveal engagement in small businesses, campus work, and digital platforms.
Motivation analysis based on Maslow’s Hierarchy of Needs and Self-Determination
Theory (SDT) includes physiological, safety, social, esteem, and self-actualization
needs. Economic activities contribute to character development and independence.
Recommendations include enhanced campus support via scholarships,
entrepreneurship training, and mentoring.

Keywords: additional income, student independence, economic motivation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menggali upaya dan motivasi mahasiswa Institut Agama
Islam Al-Zaytun Indonesia (1Al AL-AZIS) dalam memperoleh pendapatan tambahan
selama studi guna mendukung kebutuhan finansial dan pembayaran Sumbangan
Wajib Mahasiswa (SWM). Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada enam
mahasiswa terpilih. Temuan menunjukkan mahasiswa menjalankan usaha kecil,
bekerja di unit kampus, dan menggunakan platform digital. Motivasi dianalisis
memakai Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dan Self-Determination Theory (SDT),
meliputi kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri.
Aktivitas ekonomi juga berkontribusi dalam pengembangan karakter dan
kemandirian. Disarankan kampus meningkatkan dukungan melalui beasiswa,
pelatihan kewirausahaan, dan pendampingan.

Kata Kunci: pendapatan tambahan, kemandirian mahasiswa, motivasi ekonomi
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A.Pendahuluan

Masa kuliah merupakan fase
penting di mana mahasiswa harus
mulai  mandiri, termasuk dalam
mengelola keuangan. Banyak
mahasiswa yang bergantung pada
kiriman orang tua menghadapi
tantangan untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan,
tempat tinggal, dan transportasi, serta
kebutuhan non-dasar seperti hiburan
dan perlengkapan kuliah. Faktor-
faktor seperti latar belakang ekonomi,
tempat tinggal, dan gaya hidup
mempengaruhi besarnya pengeluaran
mahasiswa. Tekanan ekonomi ini kian
nyata karena biaya pendidikan yang
terus meningkat, khususnya bagi
mahasiswa dari keluarga menengah
ke bawah yang merantau.

Dalam konteks teori Hierarki
mahasiswa

Kebutuhan Maslow,

berupaya memenuhi  kebutuhan
fisiologis dan keamanan finansial
terlebih dahulu agar bisa bertahan dan
fokus pada studinya. Banyak
mahasiswa di Indonesia, termasuk di
Institut Agama Islam  Al-Zaytun
Indonesia (IAl AL-AZIS), berusaha
tambahan

mencari  pendapatan

melalui kerja paruh waktu, wirausaha,

atau freelancer untuk menunjang
kebutuhan hidup sekaligus membayar
Sumbangan Wajib Mahasiswa
(SWM). Sistem SWM yang
memberikan kelonggaran
pembayaran masih menimbulkan
kesulitan bagi mayoritas mahasiswa
dalam pelunasannya.

Berdasarkan data keuangan IAl
AL-AZIS semester genap 2024/2025,
dari 713 mahasiswa aktif, 506 belum
melunasi SWM, menunjukkan kendala
finansial yang signifikan. Fenomena
ini mendesak untuk mengkaji berbagai
upaya mahasiswa dalam mengatasi
tekanan ekonomi dan keterbatasan
keuangan, sekaligus menggambarkan
kreativitas dan ketangguhan mereka
dalam mengelola pendapatan
tambahan guna mendukung
kelangsungan pendidikan. Penelitian
ini bertujuan menggali bentuk-bentuk
inisiatif ekonomi mahasiswa 1Al AL-
AZIS sebagai strategi adaptasi
terhadap kondisi ekonomi yang
menantang, serta memberikan
informasi yang bermanfaat bagi
pengembangan kebijakan kampus

demi kesejahteraan mahasiswa.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara mendalam
upaya mahasiswa Institut Agama
Islam Al-Zaytun Indonesia (IAl AL-
AZIS) dalam memperoleh pendapatan
tambahan selama kuliah. Pendekatan
ini sesuai untuk memahami makna di
balik pengalaman dan tindakan
mahasiswa dalam konteks sosial
ekonomi mereka. Peneliti berperan
sebagai instrumen utama dan hadir

langsung di lingkungan mahasiswa

untuk melakukan wawancara
mendalam, observasi, dan
dokumentasi dengan menjaga

profesionalisme dan etika penelitian.

Penelitian  dilaksanakan  di
gedung perkuliahan H.M. Soeharto
(HMS) pada kampus IAlI AL-AZIS,
dengan populasi seluruh mahasiswa
aktif tahun akademik 2024/2025
sebanyak 713 orang. Sampel diambil
secara purposive sebanyak 6
mahasiswa aktif yang memiliki upaya
memperoleh pendapatan tambahan
dan bersedia menjadi informan. Data
primer diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan
dokumentasi untuk mendapatkan
gambaran nyata mengenai kondisi

finansial mahasiswa.

Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui tiga tahap: reduksi
data dengan merangkum dan memilih
informasi  penting; penyajian data
dalam bentuk narasi dan diagram;
serta penarikan kesimpulan yang
bersifat sementara dan dapat berubah
sesuali temuan baru. Untuk
memastikan keabsahan data,
digunakan triangulasi teknik dengan
menggabungkan wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk
menguji konsistensi dan kredibilitas
hasil penelitian.

Tahapan penelitian mengikuti
proses deskripsi atau orientasi untuk
pengumpulan data awal, reduksi
untuk menyaring informasi relevan,
dan seleksi untuk analisis serta
interpretasi  data.  Prosedur ini
mendukung pemahaman mendalam
atas fenomena sosial ekonomi
mahasiswa dalam mengelola
keuangan dan usaha pendapatan

tambahan selama menjalani studi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini  mengungkap
berbagai upaya vyang dilakukan
mahasiswa Institut Agama Islam Al-
Zaytun Indonesia (IAl AL-AZIS) dalam
kebutuhan

memenuhi finansial
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selama masa studi. Mahasiswa
menunjukkan kemandirian dan
kreativitas tinggi dengan menjalankan
usaha kecil seperti reseller produk
makanan dan kebutuhan rumah
tangga, memanfaatkan platform digital
untuk berjualan, serta bekerja di unit-
unit usaha kampus. Contohnya, F.A.
menjalankan usaha reseller berbagai
produk mulai dari makanan hingga
sabun dan mengikuti program afiliasi
digital, D.F. memanfaatkan lowongan
kerja di peternakan sekitar kampus
sebagai sumber penghasilan
tambahan, D.K. menekuni beberapa
usaha sekaligus seperti penjualan
produk kecantikan serta makanan
hasil reseller, dan N.A. menggunakan
teknologi digital untuk berjualan
makanan dan produk digital berbasis
website. Selain itu, N.S. memulai
usaha makanan dengan sistem pre-
order yang berhasil berkembang
menjadi usaha tetap  setelah
pengumpulan modal, sementara I.R.
melakukan pekerjaan kasar sebagai
pijakan awal kemandirian meskipun
penghasilan belum besar.

Motivasi mahasiswa  dalam

mencari pendapatan dianalisis

menggunakan Teori Hierarki

Kebutuhan Maslow dan Self-

Determination Theory (SDT).

Berdasarkan  Maslow, dorongan
utama meliputi kebutuhan fisiologis
seperti makanan, transportasi, dan
uang saku yang menjadi kebutuhan
primer bagi mayoritas mahasiswa.
Kebutuhan keamanan tercermin dari
adanya beasiswa yang meringankan
biaya kuliah dan subsidi untuk
Sumbangan Waijib Mahasiswa
(SWM), serta dukungan keluarga
penyangga
Kebutuhan sosial terwujud dalam

sebagai finansial.
keinginan memperluas jaringan relasi
dan mengurangi ketergantungan pada
orang tua. Kebutuhan penghargaan
mendorong mahasiswa untuk menjadi
pribadi mandiri dan sukses seperti
sosok pengusaha muda yang menjadi
inspirasi mereka. Sedangkan
kebutuhan aktualisasi diri mendorong
mahasiswa mengekspresikan  diri
melalui usaha serta mengembangkan
keterampilan dan kapasitas pribadi.
Dalam kerangka SDT, motivasi
mahasiswa mencakup tiga kebutuhan
psikologis dasar: autonomy (keinginan
untuk hidup mandiri dan
mengendalikan pilihannya sendiri),
competence (peningkatan
keterampilan dan kepercayaan diri

dalam menjalankan usaha), dan
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relatedness (membangun relasi dan

kepercayaan melalui aktivitas
ekonomi). Motivasi intrinsik muncul
dari kesenangan dan Kkepuasan
pribadi dalam berwirausaha, seperti
yang dialami N.A., sedangkan
motivasi ekstrinsik bervariasi mulai
dari kebutuhan finansial mendesak
(motivasi external regulation),
tanggung jawab moral agar tidak
membebani  keluarga (introjected
regulation), hingga kesadaran akan
pentingnya kemandirian sebagai nilai
hidup (identified regulation). Semua
mahasiswa memiliki motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik, tidak ada
yang menunjukkan amotivasi.

Secara keseluruhan, aktivitas
ekonomi mahasiswa IAl AL-AZIS tidak
hanya memenuhi kebutuhan material,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pembelajaran yang penting dalam
pengembangan karakter,
keterampilan, dan  kemandirian.
Mereka belajar mengelola waktu,
keuangan, dan relasi sosial secara
efektif untuk menavigasi tantangan
finansial selama studi. Penggunaan
inisial dua huruf untuk nama informan
konsisten dengan prinsip etika
penelitian yang menjaga kerahasiaan

dan privasi responden.Penelitian ini

mengungkap berbagai upaya
mahasiswa Institut Agama Islam Al-
Zaytun Indonesia (IAl AL-AZIS) dalam
memenuhi

kebutuhan finansial

selama studi. Mahasiswa
menjalankan usaha kecil seperti
reseller makanan dan produk rumah
tangga, menggunakan platform digital
untuk berjualan, serta bekerja di unit
usaha kampus. Informan seperti F.A.
menjalankan reseller berbagai produk,
D.F. bekerja di peternakan kampus,
D.K. menjalani beberapa usaha
sekaligus, N.A. memanfaatkan
teknologi digital untuk usaha, N.S.
memulai usaha makanan sistem pre-
order yang berkembang, dan LR.
bekerja sebagai kuli untuk latihan
kemandirian.

Motivasi mahasiswa dianalisis
dengan Teori Hierarki Kebutuhan
Maslow dan  Self-Determination
Theory (SDT). Mereka terdorong oleh
kebutuhan fisiologis (makan,
transportasi, uang saku), kebutuhan
keamanan (beasiswa, subsidi SWM,
bantuan keluarga), kebutuhan sosial
(memperluas relasi, mengurangi
ketergantungan orang tua),
penghargaan (menjadi mandiri dan

pengusaha muda), serta aktualisasi
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diri  (mengekspresikan diri  dan
mengembangkan keterampilan).
Dalam SDT, dorongan terdiri dari
autonomy (keinginan hidup mandiri),
competence (peningkatan
keterampilan dan percaya diri), dan
relatedness (membangun koneksi dan
kepercayaan). Motivasi intrinsik
berupa kesenangan pribadi dalam
berwirausaha, sedangkan motivasi
ekstrinsik meliputi kebutuhan finansial
mendesak, tanggung jawab moral
agar tidak membebani keluarga, dan
kesadaran nilai kemandirian sebagai
prinsip  hidup. Semua informan
memiliki motivasi kuat; tidak ada yang
menunjukkan amotivasi.

Keseluruhan, aktivitas ekonomi

mahasiswa berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan material,
sekaligus sebagai sarana

pembelajaran, pembentukan karakter,
dan pengembangan kemandirian.
Penggunaan inisial dua huruf untuk
nama informan diterapkan guna
menjaga kerahasiaan dan privasi

mereka.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  mengungkap
bahwa mahasiswa Institut Agama

Islam Al-Zaytun Indonesia (IAl AL-

AZIS) menjalankan berbagai upaya
kreatif dan mandiri untuk memenuhi
kebutuhan finansial selama masa
studi. Upaya tersebut meliputi
berwirausaha, bekerja di unit kampus,
memanfaatkan platform digital, serta
mengandalkan beasiswa dan bantuan
keluarga. Motivasi mahasiswa dalam
mencari pendapatan dianalisis melalui
Teori Hierarki Kebutuhan Maslow dan
Self-Determination Theory (SDT),
yang mencakup pemenuhan

kebutuhan fisiologis, keamanan,
sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
sama-sama berperan penting, dengan
mahasiswa terdorong oleh kebutuhan
untuk hidup mandiri, meningkatkan
keterampilan, membangun relasi,

serta tanggung jawab moral agar tidak

membebani keluarga. Tidak
ditemukan amotivasi, yang
menunjukkan kesadaran dan

dorongan kuat dalam mengelola
aktivitas ekonomi untuk mendukung
keberlangsungan  studi.  Aktivitas
ekonomi ini juga berperan sebagai
sarana pembelajaran, pengembangan
karakter, dan kemandirian.
Saran:
Pihak kampus hendaknya

terus mendukung upaya mandiri
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mahasiswa  melalui penyediaan
peluang kerja paruh waktu dan
fasilitasi wirausaha, termasuk
pelatihan keterampilan digital dan
manajemen keuangan.

Pengembangan sistem
beasiswa dan subsidi pembayaran
seperti SWM perlu lebih dipermudah
dan diperluas agar mahasiswa dari
latar belakang ekonomi menengah ke
bawah dapat lebih terbantu.

Program pendampingan
motivasi dan manajemen stres
finansial bagi mahasiswa dapat
dilakukan untuk memperkuat
kesejahteraan mental dan akademik.

Penelitian lanjutan sebaiknya
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi keberhasilan
mahasiswa dalam mengelola
keuangan dan pendapatan tambahan,
termasuk peran dukungan keluarga
dan jejaring sosial.

Penggunaan inisial  untuk
nama informan harus tetap diterapkan
untuk menjaga privasi dan etika dalam
publikasi penelitian.

Dengan implementasi saran
tersebut, diharapkan mahasiswa
semakin mampu mengatasi tantangan

ekonomi selama masa studi serta

mengembangkan kemandirian yang

berkelanjutan.
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